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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat hardiness mahasiswa tahun 

terakhir Fakultas Keperawatan Unpad 2018 dalam menghadapi pembelajaran online 

di masa pandemi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa FKep 

Unpad A'2018 memiliki hardiness sedang sebanyak 108 orang (70,6%). Simpulan, 

tingkat resiliensi dan hardiness mahasiswa FKep Unpad A'2018 berada pada 

kategori sedang.  

 

Kata Kunci: Hardiness, Mahasiswa, Pandemi COVID-19, Pembelajararan Online  

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the hardiness of 2018 Unpad Faculty of Nursing final -

year students dealing with online learning during a pandemic. The research method 

used in this research is a quantitative descriptive method. The results showed that 

108 students (70.6%) of FKep Unpad A'2018 had moderate hardiness. In 

conclusion, the resilience and hardiness of FKep Unpad A'2018 students are in the 

medium category. 

 

Keywords: Hardiness, Student, COVID-19 Pandemic, Online Learning 

 

PENDAHULUAN 
Mahasiswa merupakan individu yang belajar dan menekuni disiplin ilmu. 

Mahasiswa menempuh pendidikan yang tinggi karena perannya sebagai agent of 

change di masyarakat. Tuntutan yang biasanya terjadi pada mahasiswa yaitu 

penugasan, praktikum, ujian, nilai IPK standar, skripsi dan lulus tepat waktu sesuai 

dengan waktu yang diberikan oleh Fakultas atau Universitas. Dalam mengikuti 

pembelajaran, para mahasiswa mempunyai gaya masing–masing agar mereka merasa 

nyaman dan dapat mengikuti pada saat proses pembelajaran atau perkuliahan 

berlangsung. Ada gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik. Melihat, mengamati 

dan memandang adalah gaya belajar visual, biasanya cenderung pada indra 

penglihatan pada saat proses belajar mengajar sedang berlangsung. Untuk auditorial 

sendiri lebih kearah mendengar, dimana individu lebih cepat untuk belajar dan 

menangkap apa yang disampaikan. Kemudian gaya belajar kinestetik dimana para 

mahasiswa dengan gaya belajar ini lebih banyak bergerak, bekerja dan aktivitas. 
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Dalam studi terkait didapatkan bahwa mahasiswa lebih cenderung menggunakan 

gaya auditorial dalam pembelajaran (Papilaya & Huliselan, 2016).  

Dipenghujung tahun 2019 terjadi sebuah bencana yang menggemparkan dunia 

yaitu kemunculan sebuah virus yang mematikan yang disebut dengan COVID–19. 

Virus ini berawal dari sebuah daerah di China bernama Wuhan yang kemudian 

menyebar ke semua negara. Oleh karena situasi pandemi dan penyebaran COVID–

19 yang sangat pesat meningkat, sekolah dan instansi perguruan tinggi diliburkan. 

Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) ditetapkan, perkuliahan atau 

pembelajaran dilakukan secara online atau daring (WHO, 2021). Menurut 

Kumalasari & Akmal, pembelajaran daring adalah proses belajar mengajar yang 

dilakukan dengan media internet menggunakan aplikasi tertentu agar tersampaikan 

bahan ajar ke mahasiswa (Kumalasari & Akmal, 2020). Pada pembelajaran daring 

penggunaan beberapa aplikasi online sebagai media pembelajaran memiliki beberapa 

masalah, diantaranya seperti jaringan tidak memadai, mahasiswa tidak fokus saat 

mengikuti perkuliahan, dosen terkadang tidak datang tepat waktu, mahasiswa 

terkadang tidak bisa datang tepat waktu, mahasiswa kurang paham dengan materi 

pembelajaran, mahasiswa kurang senang dengan penilaian tugas dari dosen, kuota 

internet mahal sampai mahasiswa malas untuk mengikuti pembelajaran yang ada 

(Simamora et al., 2021). 

Menurut pembelajaran daring memberikan dampak pada tekanan mental 

mahasiswa. Dimulai dari permasalahan device yang digunakan pada saat 

pembelajaran, jaringan, kuota bahkan dengan tugas–tugas yang diberikan. Tidak 

sedikit mahasiswa yang merasakan stress, depressi, kecemasan bahkan ada yang 

sampai drop out perkuliahan. Kesiapan beradaptasi dengan teknologi dan tugas yang 

menumpuk menjadi pemicu terjadinya tekanan mental tersebut. Faktor situasional 

dan lingkungan juga menjadi acuan tekanan yang dialami oleh mahasiswa. Seperti 

halnya kesulitan konsentrasi jika di rumah, kurang motivasi, lebih tertarik untuk 

tidur, terganggu akibat keluarga, peningkatan waktu dengan keluarga. Oleh karna 

permasalahan tersebut mahasiswa lebih memilih pembelajaran tatap muka dibanding 

pembelajaran online (Aguilera-Hermida, 2020). Stress akademik akan memberikan 

pengaruh pada psikologis seperti kecemasan, depresi dan kebingungan yang 

menyebabkan efisiensi belajar jadi terganggu (Zhang et al., 2020). Seperti pada 

mahasiswa keperawatan yang ada di Spanyol, mengikuti perubahan pembelajaran 

tatap muka menjadi pembelajaran online. Para mahasiswa yang menjadi sampel 

dengan metode penelitian kualitatif (wawancara) mengatakan kesulitan dalam 

mengikuti pembelajaran akibat dilakukan secara online. Ada yang mengatakan 

kebingungan dengan praktek klinis yang dilakukan karena jarak jauh, beda teori 

dengan praktek. Ada juga yang mengatakan memiliki masalah seperti jaringan yang 

memadai dan device yang tidak memadai. Tetapi sebagian dari yaitu siswa yang 

sudah berumur dan memiliki tanggung jawab mengatakan bahwa metode online ini 

baik untuk mereka (Ramos-Morcillo et al., 2020). 

Tekanan mental yang dirasakan oleh mahasiswa dapat diukur dengan melihat 

ketahanan dan kemampuan mahasiswa dalam mengatasi masalah yang dihadapi 

(resiliensi dan hardiness). Hardiness merupakan sebuah karakteristik kepribadian 

atau kemampuan sesorang dalam menghadapi sebuah masalah dengan 

mempersepsikan sebuah masalah sebagai suatu hal yang menarik, mempunyai solusi 

dan bukan sebuah hal yang diselesaikan dengan tekanan, stres dan depresi dalam 

kehidupan. Hardiness sebagai sumber kepribadian yang stabil yang terdiri dari 3 
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aspek yaitu kontrol, komitmen dan tantangan (Jia et al., 2021). Menurut Wahdaniyah 

& Miftahuddin (2019) hardiness terdiri dari tiga aspek yaitu: control (kontrol), yaitu 

perasaan mampu membatasi dengan kendali diri mengenai peristiwa atau masalah 

yang dialaminya tanpa merasa stres, commitment (komitmen), yaitu kemampuan 

dalam mengatasi masalah yang dihadapi, melibatkan diri untuk mengatasi masalah 

yang dihadapi tanpa stres dan challenge (tantangan), yaitu kemampuan dalam 

menerima tantangan dalam hidup, merasa masalah adalah hal yang asik dan mampu 

diselesaikan. 

Berdasarkan observasi terhadap mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas 

Padjadjaran angkatan 2018 banyak yang mengalami stress akademik dan masalah 

akademik dari pembelajaran online. Peneliti memfokuskan pada mahasiswa akhir 

angkatan 2018, dikarenakan mahasiswa angkatan 2018 mengalami beban masalah 

yang lumayan banyak seperti penurunan IPK, skripsi dan tuntutan lulus tepat waktu, 

bimbingan secara online, sks yang kurang untuk ujian akhir dan permasalahan 

lainnya. Fenomena yang terjadi berdasarkan survey yang telah dilakukan sebanyak 

82 orang (33,2%) dari total 247 orang mahasiswa tingkat akhir didapatkan data 

bahwa 75,9% mengalami masalah perkuliahan terutama saat pandemi, 88,7% 

mengalami tekanan mental (stres, khawatir, depresi), 57,9% mengatakan sulit 

beradaptasi pada saat masuk di Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran dan 

41.4% mengatakan pernah berpikir untuk drop out/keluar dari Fakultas Keperawatan 

Universitas Padjadjaran. Berdasarkan data penunjang dari Sub Bagian Akademik 

(SBA), total jumlah mahasiswa Fakultas Keperawatan tingkat akhir sebanyak 257 

orang dengan rincian 245 mahasiswa aktif, 1 orang mahasiswa cuti, 6 orang 

mahasiswa tanpa keterangan, 1 orang drop out/undur diri, 4 orang mahasiswa 

exchange student dan 2 orang mahasiswa tambahan dari angkatan lain (2017) 

dengan total untuk keseluruhan mahasiswa yang aktif sebanyak 247 orang pada 

Angkatan 2018. Selanjutnya dilihat dari SKS dan IPK mahasiswa Angkatan 2018 

dari semester 1-7, ada 35 orang dengan SKS kurang dari 140-144 SKS dan 24 orang 

dengan nilai IPK <3.00 dari 247 orang. Pendidikan sarjana keperawatan berguna 

untuk karir seorang perawat. Selama pendidikan akan dituntut dalam pengenalan 

teori, praktik, tutorial dan professionalitas dalam menghadapi pasien. 

Pada penelitian sebelumnya tentang hardiness pernah dilakukan pada 

mahasiswa sarjana Malaysia. Dalam penelitian terhadap 500 mahasiswa sarjana 

Malaysia tentang hardiness yang berpotensi pada ide bunuh diri didapatkan hasil 

bahwa hardiness yang dimiliki oleh mahasiswa sarjana Malaysia tergolong rendah. 

Tetapi dalam penelitian tersebut juga didapatkan bahwa hardiness yang baik dapat 

mengontrol ide tentang bunuh diri. Hardiness yang baik dapat menurunkan risiko 

ide bunuh diri (Abdollahi et al., 2015). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di 

Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa tingkat akhir Angkatan 2018 Fakultas Keperawatan Universitas 

Padjadjaran sebanyak 247 orang. Sampel yang digunakan yaitu 153 orang 

mahasiswa dari 247 orang, menggunakan rumus slovin. Teknik sampling yang 

digunakan ada simple random sampling, dimana responden yang mengisi kuesioner 

pertama kali memenuhi kuota 153 orang yang diambil menjadi sampel. 
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Dalam penelitian ini menggunakan instrumen Hardiness Masa Pembelajaran 

Online yang dimodifikasi dari instrumen DRS-15 v 3.2 dari Bartone (2013). 

Kuesioner ini berisi 9 item favorable dan 5 item unfavorable dengan total 14 item. 

Hasil uji validitas instrumen Hardiness Masa Pembelajaran Online valid dengan 

korelasi antara item total 0.327-0.776 dan reliabilitas 0.896. 

Analisa data dilakukan adalah analisa univariat. Penelitian ini dilakukan 

dengan memperhatikan etik penelitian yaitu menghormati harkat dan martabat 

manusia (respect for human dignity), menghormati privasi dan kerahasiaan subyek 

penelitian (respect for privacy and confidentiality), keadilan dan inklusivitas 

(respect for justice and inclusiveness) dan memperhitungkan manfaat dan kerugian 

yang ditimbukan (balancing harms and benefits). 

 
Tabel. 1 

Indeks Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

 

Alat Ukur 
Jumla

h Item 
Valid Indeks Validitas Alpha 

Hardiness Masa Pembelajaran 

Online 

15 14 0.327-0.776 0.893 

 

HASIL PENELITIAN 

 
Tabel. 2 

Distribusi Responden Mahasiswa Tingkat Akhir 

 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Laki-Laki 21 13.7% 

Perempuan 132 86.3% 

Total 153 100% 

Usia 20-21 tahun 89 58.2% 

22-24 tahun 64 41.8% 

Total 153 100% 

 

Pada tabel 2 menunjukkan jumlah responden yang digunakan sebanyak 153 

orang, yang terdiri dari jenis kelamin perempuan sebanyak 132 orang (86.3%) dan 

laki-laki sebanyak 21 orang (13.7%). Berdasarkan usia mahasiswa Fakultas 

Keperawatan Universitas Padjadjaran A’18 adalah 20-24 tahun. Kategori usia 20-21 

tahun sebanyak 89 orang (58.2%) dan usia 22-24 tahun sebanyak 64 orang (41.8%). 
 

Tabel. 3 

Hasil Klasifikasi Hardiness 

 

Kategori Frekuensi Persentase 

Tinggi 82 53.6% 

Rendah 71 46.4% 

Total 153 100% 

 

Berdasarkan tabel 3, hasil yang didapatkan sebanyak 82 orang dari responden 

memiliki hardiness tinggi (53.6%) dan72 orang memiliki hardiness yang rendah 

(46.4%). 
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Tabel. 4 

Klasifikasi Sub Variabel Hardiness (N=153) 

 

Kategori Commitment Control Challenge 

Tinggi 90 (58.8%) 91 (59.5%) 81 (52.9%) 

Rendah 63 (41.2%) 62 (40.5%) 72 (47.1%) 

Total 153 orang 

 

Pada tabel 4 dilakukan penguraian sub variabel hardiness yang terdiri dari 

commitment, control dan challenge. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sub variabel 

responden yang mempunyai commitment tinggi sebanyak 90 orang (58.8%) dan 

rendah 63 orang (41.2%). Untuk sub variabel control tinggi sebanyak 91 orang 

(59.5%) dan rendah 62 (40.5%) sedangkan challenge kategori tinggi sebanyak 81 

orang (52.9%) dan rendah 72 orang (47.1%). 
 

Tabel. 5 

Distribusi Frekuensi Hardiness (n=153) 

 

Karakteristik Tinggi Rendah 

 f % f % 

Jenis Kelamin Laki-Laki 11 7.2% 10 6.5% 

Perempuan 71 46.4% 61 39.9% 

Usia 20-21 tahun 49 32% 40 26.1% 

22-24 tahun 33 21.6% 31 20.3% 

 

Berdasarkan tabel 5 hasil penelitian yang didapatkan dilihat dari data 

demografi jenis kelamin dan usia. Untuk laki-laki hardiness kategori tinggi 

sebanyak 11 orang (7.2%) dan rendah sebanyak 10 orang (6.5%), sedangkan pada 

perempuan kategori tinggi sebanyak 71 orang (46.4%) dan rendah sebanyak 61 

orang (39.9%). Dari segi usia, hasil didapatkan kategori usia 20-21 tahun hardiness 

tinggi sebanyak 49 orang (32%) dan rendah sebanyak 40 orang (26.1%), sedangkan 

kategori usia 22-24 tahun didapatkan tinggi sebanyak 33 orang (21.6%) dan rendah 

sebanyak 31 orang (20.3%). 

 

PEMBAHASAN  

Pembelajaran online memberikan beberapa dampak terhadap kesehatan 

mahasiswa. Peralihan metode tatap muka ke jarak jauh (online), menyebabkan 

mahasiswa tidak siap dalam mengikuti pembelajaran. Tetapi hal tersebut adalah 

sebuah keharusan, dikarenakan situasi pandemi yang tidak terkontrol sehingga 

metode online harus dilaksanakan. Berdasarkan penelitian Dzulfikar et al., (2021) 

kondisi psikologis dari mahasiswa cukup buruk saat pandemi COVID-19. Kondisi 

tersebut seperti kecemasan yang berat, stress berat, depresi, kejenuhan dan 

kemalasan yang sangat berat. Bahkan dari masalah lainnya, seperti persoalan 

asmara, masalah keluarga, device dan fasilitas rumah untuk pembelajaran online 

yang kurang, dan lainnya. Pembelajaran online memberikan stress yang berat bagi 

mahasiswa. Stress yang didapat berasal dari sulitnya mengikuti pembelajaran 

online, bosan atau jenuh, hambatan device dan fasilitas yang digunakan (Andiarna 

& Kusumawati, 2020). 

Pengaruh pembelajaran online di masa pandemi terhadap kondisi psikologis 

mahasiswa dapat dilihat dari bagaimana penyesuaian diri dari seseorang. Menurut 

Fanani & Jainurakhma (2020) penyesuaian diri yang baik akan membuat individu 
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tersebut senang dengan hal baru yang didapatkan. Sebaliknya, penyesuaian diri 

yang buruk, akan menyebabkan individu sukar menikmati hal baru, bahkan lebih 

cepat merasakan tekanan mental. Kebanyakan, keluhan pada saat pembelajaran 

online telah diterapkan adalah tugas lebih banyak dibanding saat kuliah offline, 

pusing dan bosan mengikuti kuliah online akibat lama berada di depan laptop, 

jadwal waktu pembelajaran yang tidak menentu (Wulandari & Agustika, 2020). 

Hasil pada penelitian ini didapatkan bahwa tingkat hardiness selama 

mengikuti pembelajaran online di masa pandemi adalah tinggi. Sejalan dengan 

penelitian Prasetya et al., (2022) yang mengatakan bahwa hardiness pada 

mahasiswa saat pembelajaran jarak jauh (online) berada pada kategori tinggi , 

dimana para mahasiswa dapat menerima perubahan situasi dan mengontrol stress 

selama pembelajaran online. Begitupun dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sovitriana et al., (2021) yang mengatakan bahwa tingkat hardiness menghadapi 

pembelajaran online pada masa pandemi berada pada kategori yang tinggi. 

Semakin tinggi kategori hardiness yang dimiliki, akan semakin rendah tingkat 

stress yang dialami.  

Menurut Wahdaniyah & Miftahuddin (2019) hardiness terdiri dari tiga aspek 

yaitu: control (kontrol), yaitu perasaan mampu membatasi dengan kendali diri 

mengenai peristiwa atau masalah yang dialaminya tanpa merasa stres, commitment 

(komitmen), yaitu kemampuan dalam mengatasi masalah yang dihadapi, 

melibatkan diri untuk mengatasi masalah yang dihadapi tanpa stres dan challenge 

(tantangan), yaitu kemampuan dalam menerima tantangan dalam hidup, merasa 

masalah adalah hal yang asik dan mampu diselesaikan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Maulana & Hamidi (2020) 

mengatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan secara online memberikan 

beberapa hambatan pada mahasiswa. Pada aspek proses belajar mengajar, 

mahasiswa mengeluhkan tentang hilang timbulnya jaringan, kuota internet, 

peralihan jadwal (jadwal tidak sesuai dengan yang ditentukan), sulit untuk 

memahami pada segi teori dan keterampilan dikarenakan penjelasan dilakukan via 

zoom. Beberapa diantaranya terkendala akan sarana dan prasarana seperti 

handphone, laptop dan elektronik lainnya untuk pembelajaran online. Menurut 

Rahmayanthi et al., (2021) pembelajaran jarak jauh atau online menimbulkan 

permasalahan psikologis. Permasalahan seperti depresi dan kecemasan dialami saat 

pemberlajaran online. Hardiness bergantung pada bagaimana seseorang 

memandang permasalahan yang dialami secara positif dan memiliki kendali atas 

keadaan (Anggawati & Satwika, 2021). Menurut Thahirah & Insan (2020) 

hardiness yang tinggi akan mempengaruhi regulasi emosi seseorang. Regulasi 

emosi berguna untuk mengatur emosi individu pada saat mengalami masalah untuk 

mengelola masalah dan terhindar dari stres, cemas ataupun depresi. 

Hardiness memiliki 3 sub variabel dalam penilaiannya yaitu commitment, 

control dan challenge. Hasil yang didapatkan, mayoritas memiliki control pada 

kategori tinggi (58.8%). Sub variabel control pada hardiness biasanya mempunyai 

ukuran bahwa seseorang dapat melakukan kontrol pada dirinya dengan saat baik. 

Seperti halnya dapat mengontrol diri saat sedang menghadapi sebuah masalah. 

Hardiness dipengaruhi oleh dukungan keluarga, lingkungan sekitar, teman 

sejawat dan instansi pendidikan. Peningkatan hardiness dapat dilakukan dengan 

dukungan dari eksternal. Peran penting dari keluarga membantu individu pada 

tingkat hardiness. Dukungan keluarga seperti moral, motivasi, keuangan, pujian 
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atas pencapaian dan sebagainya dapat membantu individu mendapatkan resiliensi 

yang baik. Dari akademik atau instansi pendidikan dapat dengan evaluasi 

pembelajaran yang diterapkan, menampung aspirasi tentang apa yang dialami 

mahasiswa, program konseling dan sebagainya. Faktor internal dari diri sendiri 

bisa dengan belajar berkomitmen, menghadapi tantangan yang dialami dan 

menerima resiko serta mengontrol diri pada saat mengalami tekanan atau masalah.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang tingkat hardiness dalam 

menghadapi pembelajaran online masa pandemi mendapatkan hasil tinggi. 

Pembelajaran online yang diterapkan saat masa pandemi tidak terlalu berdampak 

buruk pada hardiness individu. Untuk sub variabel hardiness (commitment, control 

dan challenge) lebih banyak didapatkan hasil pada sub variabel control tinggi. 

 

SARAN 

Diharapkan mahasiswa dapat mempertahankan hardiness yang dialami 

dengan mengenali diri sendiri seperti apa yang bisa dilakukan, menggali 

kompetensi dalam diri, menerima perubahan; bantuan/dukungan keluarga yaitu 

bercerita atau menjadikan keluarga menjadi support system; teman sejawat dengan 

bercerita, bertukar pikiran ataupun diskusi; dan menggunakan fasilitas yang telah 

disediakan akademis, seperti program konseling dari kejiwaan, dan lain-lain. 
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